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	ABSTRACT
	
	ARTICLE INFO

	 Hypertension or better known as high blood pressure is a medical condition that occurs when systolic blood pressure is above the normal limit, which is more than 140 mmHg and diastolic blood pressure is more than 90 mmHg. Hypertensive patients generally experience discomfort due to accompanying symptoms, such as headaches, fatigue, and muscle tension. Hypertension can be treated with neck massage which can help reduce pain due to impaired circulation and provide comfort. This therapy can lower blood pressure due to pressure between the cutaneous and subcutaneous tissues, thereby releasing histamine. The purpose of this study was to Analyze Nursing Care for Hypertensive Patients with Disturbances in Comfort. The method used in this study was a questionnaire approach carried out for seven days of visits. The purpose of this evaluation was to increase comfort in hypertensive patients with discomfort disorders. The results of this study showed a decrease in the comfort level score from 17 on the first day (quite comfortable category) to 8 on the seventh day (comfortable category). Thus, the intervention of neck massage, CERDIK education and increasing medication compliance has proven effective in lowering blood pressure and improving the comfort and quality of life of hypertensive patients. The success of this intervention is also supported by the active involvement of patients and families in the process of health care and monitoring.
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	ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN DIABETES MELLITUS DENGAN GANGGUAN INTEGRITAS KULIT

	ABSTRAK
	
	

	Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan istilah tekanan darah tinggi adalah kondisi medis yang terjadi ketika tekanan darah sistolik diatas batas normal yaitu lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg. Pasien hipertensi umumnya mengalami gangguan rasa nyaman akibat gejala yang menyertainya, seperti nyeri kepala, kelelahan, dan ketegangan otot. Penanganan hipertensi dapat dilakukan dengan pijat/massage tengkuk yang dapat membantu mengurangi rasa nyeri akibat terganggunya sirkulasi dan memberikan rasa nyaman. Terapi ini dapat menurunkan tekanan darah dikarenakan terjadinya penekanan antara jaringan kutis dan subkutis sehingga melepaskan histamin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menganalisis Asuhan Keperawatan Pada Pasien Hipertensi Dengan Gangguan Rasa Nyaman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuesioner yang dilakukan selama tujuh hari kunjungan. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk meningkatkan rasa nyaman pada pasien hipertensi dengan gangguan rasa nyaman. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penurunan skor tingkat kenyamanan dari 17 pada hari pertama (kategori cukup nyaman) menjadi 8 pada hari ketujuh (kategori nyaman). Dengan demikian, intervensi pijat tengkuk, edukasi CERDIK serta peningkatan kepatuhan minum obat terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah serta meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup pasien hipertensi. Keberhasilan intervensi ini juga didukung oleh keterlibatan aktif pasien dan keluarga dalam proses perawatan dan pemantauan kesehatan.
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Pendahuluan 
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan utama di dunia dan dikenal sebagai silent killer karena sering terdeteksi terlambat (Maulia & Hengky, 2021). Berdasarkan World Health Organization (WHO), hipertensi didiagnosis apabila tekanan darah sistolik ≥140 mmHg atau diastolik ≥90 mmHg, dengan prevalensi global pada tahun 2021 mencapai 1,28 miliar penduduk berusia 30–79 tahun. Angka ini didominasi oleh negara berpenghasilan rendah dan menengah, termasuk kawasan Asia Tenggara dengan sepertiga populasi dewasa terdiagnosis hipertensi (Nawi et al., 2021).
Di Indonesia, prevalensi hipertensi terus meningkat. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan kenaikan dari 25,8% pada tahun 2013 menjadi 34,1% pada tahun 2018, dengan estimasi penderita mencapai 63,3 juta orang (Riskesdas, 2018). Di Jawa Timur, estimasi jumlah penderita hipertensi usia ≥15 tahun pada tahun 2023 sebanyak 1.702.478 penduduk, dengan prevalensi laki-laki 48,8% dan perempuan 51,2% (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2023). Secara lebih spesifik, Kabupaten Ponorogo tercatat memiliki 291.738 penderita hipertensi, di mana Kecamatan Balong menjadi wilayah dengan prevalensi tertinggi yaitu 14.478 penduduk (Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo, 2023).
Gejala klinis yang sering dialami penderita hipertensi adalah nyeri kepala. Kondisi ini muncul akibat perubahan vaskuler pada arteri kecil dan arteriola yang menyebabkan penyumbatan pembuluh darah, penurunan suplai oksigen, serta peningkatan karbondioksida, sehingga memicu rasa nyeri (Syara et al., 2021). Gangguan ini berdampak pada rasa nyaman pasien, di mana hipertensi dapat menurunkan kemampuan dalam pemenuhan kebutuhan fisiologis maupun aktivitas sehari-hari (Sheps, 2018). Gangguan rasa nyaman didefinisikan sebagai perasaan kurang senang, lega, dan sempurna dalam aspek fisik, psikospiritual, lingkungan, dan sosial (PPNI, 2017).
Upaya penanganan hipertensi dapat dilakukan dengan terapi farmakologis melalui konsumsi obat antihipertensi sesuai resep dokter (Budiman & Erisandi, 2021) maupun terapi nonfarmakologis. Salah satu metode nonfarmakologis yang dapat digunakan adalah pijat atau massage, yang memberikan efek relaksasi melalui stimulasi mekanoreseptor tubuh, sehingga membantu menurunkan ketegangan fisik dan emosional (Punjastuti & Fatimah, 2020). Pijat tengkuk merupakan salah satu teknik relaksasi yang efektif karena mampu meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi ketegangan otot, serta menurunkan beban kerja jantung melalui mekanisme vasodilatasi (Subandiya, 2014 dalam Weny et al., 2021).

Metode 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus dilakukan pada seorang pasien hipertensi dengan masalah keperawatan Gangguan rasa nyaman di wilayah kerja Puskesmas Balong, Kecamatan Balong, Kabupaten Ponorogo, sesuai dengan periode penelitian 25 April – 1 Mei 2025. Populasi penelitian adalah seluruh pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Balong, dengan sampel satu orang yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu berusia 30-60 tahun, pasien hipertensi dengan keluhan nyeri kepala dengan skala 6 dan bersedia menjadi responden. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah penilaian Indikator pengukuran rasa nyaman. Kemudian untuk menentuan skor nilai dengan cara menjumlahkan nilai skor dan item 7-21 dengan hasil:
1. Skor 7-13 : Nyaman
2. Skor 14-20 : Cukup Nyaman
3. Skor 21 : Tidak Nyaman

Hasil 
Peneliti menetapkan Ny. B berusia 58 tahun sebagai sampel dari penelitian ini. Saat pengkajian, pasien mengatakan sudah terdiagnosis hipertensi 6bulan, mengeluh sering pusing dan cemas yang berlebihan semenjak mengetahui penyakitnya. Hasil TD saat pengkajian adalah 165/90 mmhg dengan kuesioner Hars  skor 27 . Diagnosis keperawatan yang muncul sesuai Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI) yaitu Ansietas yang berhubungan dengan ketidaktahuan dan persepsi ancaman terhadap kesehatannya. Intervensi yang dilakukan: edukasi, relaksasi benson dan hipnosis lima jari.
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No 
	
Hari
	Hasil pemeriksaan Tekanan Darah
	Hasil penilaian skor 

	1.
	Hari pertama
	170/100 mmhg
	17

	2. 
	Hari Kedua
	164/97 mmhg
	16

	3.
	Hari Ketiga
	160/95 mmhg
	15

	4.
	Hari Keempat
	158/94 mmhg
	13

	5.
	Hari Kelima
	153/94mmhg
	10

	6.
	Hari Keenam
	147/90 mmhg
	8

	7.
	Hari Ketujuh
	144/92 mmhg
	8



Pembahasan 
1. Pengkajian
Ny. J, 60 tahun, perempuan, pendidikan terakhir SD, dengan riwayat hipertensi sejak 2 tahun lalu. Usia lanjut berhubungan dengan peningkatan risiko hipertensi akibat penurunan elastisitas pembuluh darah (Nur Alfi, 2018). Perempuan pascamenopause juga memiliki risiko lebih tinggi akibat penurunan estrogen (Nur Alfi, 2018). Pendidikan rendah membatasi pemahaman kesehatan, sehingga memengaruhi kontrol penyakit (Erni Djibu, 2021).
Pasien mengeluh nyeri kepala menjalar ke tengkuk, pusing, serta kesulitan tidur. Gejala ini sesuai dengan manifestasi klinis hipertensi akibat peningkatan tekanan vaskuler otak (Purwanto, 2023). Riwayat keluarga menunjukkan ibu pasien juga menderita hipertensi, memperkuat faktor genetik sebagai penyebab (Muslimah, 2023).
Dalam berktivitas fisik pasien dapat melakukan secara mandiri, pasien rutin berjalan pagi dan berkebun, namun kualitas tidur buruk. Tidur yang terganggu berhubungan dengan aktivasi simpatis yang meningkatkan tekanan darah (Potter, 2018). Pasien rutin kontrol ke puskesmas, tetapi hanya minum obat antihipertensi bila ada keluhan, menunjukkan ketidakpatuhan. Pemeriksaan fisik didapatkan TD 170/100 mmHg, nadi 125x/menit, RR 25x/menit, suhu 36,5°C, serta nyeri tengkuk skala 6. Terapi rutin captopril 25 mg diberikan dua kali sehari, ditambah intervensi nonfarmakologis berupa pijat tengkuk.
2. Diagnosa
Berdasarkan hasil pengkajian menunjukkan pasien mengeluh nyeri kepala menjalar ke tengkuk sejak dua tahun terakhir akibat hipertensi, dengan karakteristik nyeri seperti ditusuk-tusuk, skala 6 menurut Verbal Descriptor Scale (VDS), dan berkurang saat istirahat. Data objektif diperoleh tekanan darah 170/100 mmHg, nadi 110x/menit, respirasi 20x/menit, suhu 36,5°C, pasien tampak gelisah, meringis kesakitan, sering menggosok tengkuk, serta mengalami kesulitan tidur. Data subjektif dan objektif tersebut menegaskan pasien mengalami Gangguan Rasa Nyaman (D.0077) terkait gejala penyakit hipertensi.
Menurut Tim Pokja SDKI DPP, gangguan rasa nyaman ditandai dengan keluhan tidak nyaman, gelisah, sulit tidur, tidak mampu rileks, mudah lelah, dan ekspresi wajah meringis. Hal ini sejalan dengan penelitian Yoganita et al. (2019) yang menyatakan bahwa pasien hipertensi sering mengalami ketidaknyamanan berupa nyeri kepala, gangguan tidur, serta peningkatan tekanan darah akibat perubahan hemodinamik. Temuan tersebut mendukung penetapan diagnosis keperawatan Gangguan Rasa Nyaman pada pasien hipertensi.
3. Intervensi
Tujuan asuhan keperawatan pada pasien adalah meningkatkan tingkat kenyamanan dengan kriteria hasil berupa berkurangnya keluhan nyeri kepala, penurunan gelisah, membaiknya kualitas tidur, serta stabilnya tanda vital (tekanan darah, nadi, dan respirasi). Intervensi yang dilakukan meliputi observasi, terapi, dan edukasi. Observasi dilakukan dengan pemantauan nyeri, kualitas tidur, serta tekanan darah pasien sesuai teori Pawitri & Anandika (2020) yang menegaskan pentingnya manajemen nyeri melalui pemantauan sistematis untuk mencegah penurunan kualitas hidup.
Terapi yang diberikan berupa pijat tengkuk menggunakan minyak zaitun selama tujuh hari. Pijat tengkuk terbukti efektif menurunkan nyeri, mengurangi ketegangan otot, serta memperlancar sirkulasi darah sehingga meningkatkan kenyamanan pasien (Khotimah et al., 2021; Haris, 2017). Selain itu, pijat juga dapat merangsang pelepasan endorfin yang berperan dalam mengurangi rasa sakit dan memberikan efek relaksasi (Yoganita et al., 2019).
Edukasi kesehatan mengenai hipertensi, kepatuhan minum obat, serta perubahan gaya hidup sehat juga diberikan. Edukasi terbukti membantu pasien meningkatkan pemahaman, mencegah komplikasi, serta mendukung keberhasilan terapi nonfarmakologis (Subandiyo, 2014). Tidak terdapat kesenjangan antara teori dan fakta, di mana intervensi komprehensif ini mampu menurunkan keluhan nyeri, memperbaiki kenyamanan, serta mendukung pengendalian hipertensi pasien.
4. Implementasi
Peneliti melaksanakan implementasi keperawatan selama tujuh hari (25 April–1 Mei 2025) dengan tujuan meningkatkan kenyamanan pasien melalui pemantauan tanda vital, manajemen nyeri dengan pijat tengkuk menggunakan minyak zaitun, serta edukasi pengelolaan hipertensi. Pijat tengkuk terbukti efektif menurunkan nyeri dan ketegangan otot, meningkatkan sirkulasi darah, serta memberikan efek relaksasi melalui pelepasan endorfin (Khotimah et al., 2021; Yoganita et al., 2019). Terapi ini dipilih karena bersifat nonfarmakologis, aman, dan mendukung pengendalian tekanan darah pada pasien hipertensi (Haris, 2017).
Selain itu, edukasi kesehatan mengenai kepatuhan minum obat, pola hidup sehat, dan manajemen stres juga diberikan untuk memperkuat keberhasilan terapi. Kombinasi pijat tengkuk dan edukasi menciptakan pendekatan holistik yang tidak hanya mengurangi nyeri, tetapi juga meningkatkan kenyamanan fisik maupun psikologis pasien, sehingga berpotensi menjadi terapi komplementer pada penatalaksanaan hipertensi.
5. Evaluasi
Evaluasi merupakan tahap akhir proses keperawatan dengan membandingkan hasil intervensi berdasarkan skor kenyamanan dan tekanan darah pasien. Pada kasus Ny. J, skor kenyamanan menurun dari 17 (cukup nyaman) pada hari pertama menjadi 8 (nyaman) pada hari ketujuh, disertai penurunan tekanan darah dari 170/100 mmHg menjadi 144/92 mmHg. Perbaikan ini dipengaruhi oleh pijat tengkuk yang dilakukan secara konsisten, edukasi kesehatan melalui pendekatan CERDIK, serta peningkatan kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat antihipertensi.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Subandiyo (2014) yang melaporkan pijat tengkuk efektif menurunkan tekanan darah dan nyeri kepala melalui mekanisme vasodilatasi pembuluh darah dan peningkatan aliran balik vena. Yoganita et al. (2019) juga membuktikan bahwa pijat tengkuk menggunakan minyak zaitun dapat menurunkan intensitas nyeri kepala pada pasien hipertensi. Intervensi komplementer ini terbukti mendukung peningkatan kenyamanan, pengendalian tekanan darah, serta kualitas hidup pasien hipertensi secara holistik.
Kesimpulan 
Kesimpulan semua data yang diperoleh peneliti baik dari wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan studi pustaka Tindakan keperawatan yang telah di berikan Ny.J dengan kasus Hipertensi dengan Masalah Keperawatan Gangguan Rasa Nyaman di Wilayah Kerja Puskesmas Balong Kabupaten Ponorogo, maka peneliti menarik kesimpulan dari pengkajian keperawatan, diagnose keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan sebagai berikut: 
1. Pasien bernama Ny. J berusia 60 tahun, didiagnosis hipertensi sejak 2 tahun lalu, dengan keluhan utama nyeri kepala menjalar ke tengkuk, pusing, dan kesulitan tidur. Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan tekanan darah 170/100 mmHg, nadi 125x/menit, RR 25x/menit, suhu 36,5°C, serta nyeri tengkuk skala 6. Faktor risiko mencakup usia lanjut, perempuan pascamenopause, pendidikan rendah, dan riwayat keluarga hipertensi.
2. Diagnosa keperawatan yang muncul berdasarkan analisis data adalah Gangguan Rasa Nyaman berhubungan dengan gejala penyakit hipertensi, ditandai dengan keluhan nyeri kepala, gelisah, gangguan tidur, serta tekanan darah tinggi.
3. Intervensi keperawatan yang diberikan bertujuan meningkatkan kenyamanan pasien dengan kriteria hasil berkurangnya nyeri kepala, membaiknya kualitas tidur, serta stabilnya tanda vital. Intervensi dilakukan melalui pemantauan nyeri dan tekanan darah, pemberian terapi pijat tengkuk menggunakan minyak zaitun, serta edukasi kesehatan tentang hipertensi dan gaya hidup sehat.
4. Implementasi keperawatan dilaksanakan selama 7 hari (25 April–1 Mei 2025) dengan memberikan pijat tengkuk dua kali sehari selama 15 menit, pemantauan tanda vital, serta edukasi pengelolaan hipertensi menggunakan pendekatan CERDIK.
5. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perbaikan signifikan, di mana skor kenyamanan menurun dari 17 (cukup nyaman) pada hari pertama menjadi 8 (nyaman) pada hari ketujuh, serta penurunan tekanan darah dari 170/100 mmHg menjadi 144/92 mmHg. Pasien juga mulai rutin mengonsumsi obat antihipertensi, memahami pentingnya gaya hidup sehat, serta mengalami peningkatan kenyamanan secara fisik maupun psikologis.
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